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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Penulis dalam Skripsi ini mencoba menggambarkan bentuk gagasan Nasionalisme Arab yang terjadi di

Libya oleh Mu'ammar al-Qazzafi pada masa awal ia berkuasa. Periode ini merupakan Rencana

Pembangunan Lima Tahun (REPELITA) pertama pada awal Qazzafi berkuasa. Nasionalisme telah menjadi

peranan penting keterlibatan Qazzafi dalam politik regional yang didukung oleh faktor letak geografi yang

strategis dan sumber daya manusia.

<br><br>

Faktor penting lain yang mempengaruhi Qazzafi pada awal ia berkuasa adalah pecahnya perang Arab-Israel

dan melonjaknya harga minyak di pasaran Internasional.

<br><br>

Upaya Qazzafi untuk menggabungkan Libya dengan negara-negara tetangga terutama negara-negara Arab

dan Afrika Utara merupakan ciri yang paling menonjol dalam sejarah politik Libya.

<br><br>

Untuk mewujudkan gagasan-gagasannya, Qazzafi mengeluarkan Teori Universal Ketiga (Third universal

Theory) yang dibukukan dalam The Green Book (Baku Hijau), merupakan risalahnya tentang politik. Isi

dari Green Book di antaranya adalah upaya-upaya untuk menunjukkan jalan menuju kebebasan atas

keinginan ekonomi baik dari luar negeri maupun tekanan-tekanan dari dalam negeri. Selain itu juga

merupakan cara menuju sosialisme dalam arti keadilan sosial dan Cara menuju persatuan yang. diartikan

pertama sebagai persatuan bangsa Arab, baru kemudian persatuan seluruh umat Islam.

<br><br>

Setelah menyajikan secara deskriptif diperoleh gambaran bahwa pada akhirnya Qazzafi tidak berhasil

mewujudkan gagasan nasionalisme Arabnya khususnya tentang persatuan, hal ini disebabkan karena sikap

radikal Qazzafi dalam menghadapi negara-negara Arab. Gagalnya Qazzafi dalam mengembangkan ide

sosialisme dan kebebasan disebabkan karena kurangnya pemahaman rakyat, selain itu juga adanya kendala-

kendala yang datang baik dari dalam negeri maupun luar negeri.
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